Di antara syubhat yang
dilontarkan oleh kelompok
Khowarij dan orang-orang
yang terpengaruh dengan
pemikiran dan aqidah
mereka di zaman ini ialah
menyebarkan keragu-raguan
terhadap keshohihan tafsir
Ibnu Abbas wék terhadap
ayat hukum' dari surat al-
Ma'idah ayat ke 44,

|bnu Abbas m&";
berkata: “Sesungguhnya
kekufuran dalam ayat ini

bukan kekufuran yang
mengeluarkan pelakunya dari
agama, dia adalah kufur duna
kufrin (kufur kecil yang tidak
mengeluarkan pelakunya
dari Islam).* (Tafsir Ibnu Jarir
10/355).
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Syubhat berikutnya yang mereka lontarkan, mereka menyatakan
bahwa pendapat yang membagi kekufuran menjadi dua: “kufur
akbar” dan "kufur duna kufrin” (kufur kecil) adalah pendapat Murji'ah
sebagaimana dikatakan oleh Abu Bashir di dalam sebagian dari bait-bait
syairnya yang melecehkan para ulama Salafiyyin;
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Mereka mandang kekufuran dengan perkataan yang melampaui
batas; keimanan Murjl'ah
Dan menyifatinya sebagai kufur duna kufrin,

(Bait-bait syair Abu Bashir di atas dinukil oleh Syaikh Robi’ bin Hadi
al-Madkholi #i= di dalam makalah beliau yang berjudul Man Humul
Khowarij Marigun wal Murji ah Mumayyi'un).

Sudah bisa ditebak tujuan penyebaran syubhat-syubhat di atas,
mereka hendak melegalkan pemikiran para pendahulu mereka yang
memahami secara serampangan ayat 44 surat al-Ma'idah di atas, lantas
dengan pemahaman yang dangkal ini mereka kafirkan kaum muslimin
dan mereka halalkan darah-darah kaum muslimin!

Mengingat syubhat ini banyak disebarkan akhir-akhir ini oleh
kelompok-kelompok tertentu yang terpengaruh pemikiran Khowarlj di
tanah air, dalam bahasan kali ini kami berusaha menyingkapkan syubhat
di atas dengan mengacu kepada tulisan-tulisan para ulama salafiyyin
yang tidak diragukan lagi keteguhan langkah mereka di atas manhaj
salaf.

"} Penamaan ayat Inl dengan "Ayat Hukum” berasal dari perkataan S;afkh Muhammad Nashiruddin al-Albani 4% di dalam Silsilah Shohi-

hah &/115.
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Taafsir {rnis s Terknn

METODE TAFSIR YANG
SHOHIH |

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% berkata: “Jika
adayangbertanyaapakah metode terbaik dalam menaf-
sirkan al-Qur an? Maka jawabannya adalah: Metode ter-
baik dalam menafsirkan al-Qur an adalah al-Qur'an di-
tafsirkan dengan al-Qur an, karena yang global di suatu
ayat diperinci di ayat lain, dan jika ada yang diringkas
dalam suatu ayat maka dijabarkan di ayat yang lainnya.

Dan jika hal itu menyulitkan, wajib bagimu mencarinya
di dalam sunnah Rosululloh 3, karena Sunnah adalah
syarah (penjelas) al-Quran. Bahkan al-imam asy-Syafii
45 berkata:'Setiap hukum yang diputuskan oleh Rosu-
lulloh 3 adalah apa yang beliau pahami dari al-Qur an!
Alloh #&€ berfirman:
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili
antara manusia dengan apa yang telah Alloh wahyukan
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penentang
{orang yang tidak bersalah) karena membela orang yang
khianat. (QS. an-Nisa’ [4]: 105)

Dan Alloh 4 berfirman:
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... Dan Kami turunkan kepadamu adz-Dzikr agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah ditu-
runkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
(QS. an-Nahl [16]: 44) ....

Dan karena inilah Rosululloh 3% bersabda:
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“Dan ketahuilah sesungguhnya aku telah diberi al-Qur an
dan yang semisalnya {yaitu as-Sunnah) bersamanya.”
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Tirmidzl, dishohi-
hkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Hadits Hujjatun bi
Nafsihi hal, 33) ....

Dan jika kita tidak menjumpai tafsir di dalam Kitab dan
Sunnah, kita kembalikan hal itu kepada perkataan para
sahabat ~&& karena mereka lebih mengetahui hal itu.

Dengan sebab adanya hal-hal yang hanya dimiliki oleh
mereka, seperti: Apa yang mereka saksikan dari ditu-
runkannya al-Qur'an, Dan apa yang mereka miliki dari
pemahaman yang sempurna, ilmu yang shohih, dan
amal yang sholih; terutama ulama mereka seperti: Abu
Bakar, Umar bin Khoththob, Utsman bin Affan, Ali bin
Abu Tholib, Abdulloh bin Mas'ud, dan Abdulloh bin Ab-
bas A& ...

Dan jika engkau tidak mendapati tafsir di dalam al-
Qur'an, tidak juga dalam as-Sunnah, dan tidak engkau
jumpai pula dalam perkataan-perkataan sahabat &,
maka sebagian besar para imam merujuk kepada per-
kataan-perkataan para tabi‘in seperti Mujahid bin Jabr,
Said bin Jubair, Abul ‘Aliyah, Robi’ bin Anas, Atho" bin
Abu Robah, Hasan al-Bashri, Masrug, Sa'id bin Musayyib,
Qotadah, dan yang lainnya dari para tabiin” (Mugod-
dimah fi Ushuli Tafsir hal. 93-101 dengan sedikit ring-
kasan)

KEDUDUKAN TAFSIR IBNU
ABBAS wéls

Abdulloh bin Abbas «& dikenal dengan julukan
“Penerjemah al-Qur an® dengan barokah do‘a Rosu-
lulloh
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“Ya Alloh, pahamkan dia dalam agama dan ajarilah dia
tafsir” (Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad 1/328
dan dishohihkan sanadnya oleh Syaikh Ahmad Syakir)

lbnu Mas'ud & berkata: "Sebaik-balk pener-
jernah al-Qur'an adalah Ibnu Abbas’” (Diriwayatkan oleh
Ibnu Jarir dalam Mugoddimah Tafsir-nya dengan sanad
yang shohih)

TAESIR IBNU ABBAS wéls
TERHADAP “AYAT HUKUM"

1. Al-Hafizh Ibnu Jarir ath-Thobari @& berkata

dalam Tafsir-nya (6/256):
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Teloh mengabarkan kepada kami Hannad dia berkata:
Telah mengabarkan kepada kami Waki! dan telah meng-
abarkan kepada kami lbnu Waki’ bahwasanya dia berka-
ta: Telah mengabarkan kepada kami bapakku dari Sufyan
dari Ma'mar bin Rosyid dari Ibnu Thowus dari bapaknya
dari lbnu Abbas w5 (tentang ayat) *... Dan barangsiapa
yang tidak berhukum dengan apa yang diturunkan Alloh,
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir” (QS. al-
Ma'idah: 44), dia (Ibnu Abbas wis;) berkata: “Ini adalah
kekufuran dan bukan kufur kepada Alloh, para malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, dan para rosul-Nya.”

Kami katakan: Para perowi riwayat ini adalah
orang-orang yang tsiqoh (terpercaya) dan para imam,
dan sanad ini dishohihkan oleh Syaikh al-Albani &
dalam Silsilah Shohihah 6/113.

2. Al-Hakim 1.5 berkata dalam Mustadrok-nya (2/342):
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Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Sulaiman
al-Mushili dia berkata: Telah mengabarkan kepada kami
Alibin Harb dia berkata: Telah mengabarkan kepada kami

Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin Hu-
Jair dari Thowus dari lbnu Abbas wfl;

* (shodug, banyak salah kuat dalam kitabnya)’, Mu‘awiyah

Syaikh al-Albani & berkomentar: “Keduanya berhak
mengatakan hadits ini shohih atas syarat Bukhori dan
Muslim karena memang demikian keadaannya.” (Sifsilah
Shohihah 6/113)

3. Al-lmam Ibnu Jarir il berkata dalam Tafsir-nya
(6/257):
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Telah mengabarkan kepadaku Mutsanna dia berkata:
Telah mengabarkan kepada kami Abdulloh bin Sholih
dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Mu'awiyah
bin Sholih dari Ali bin Abu Tholhah dari lbnu Abbas_%
tentang firman Alloh ... Dan barangsiapa yang tidak ber-
hukum dengan apa yang diturunkan Alloh, maka mereka
itu adalah orang-orang yang kafir.” (QS. al-Ma'idah [5]:
44); (Ibnu Abbas wi; berkata); *Barangsiapa yang juhud
(mengingkari) apa yang diturunkan oleh Alloh maka
sungguh dia telah kafir, dan barangsiapa yang mengakui

apa yang diturunkan oleh Alloh dan tidak berhukum den-
gannya maka dia zholim lagi fasik."

Kami katakan: Abdulloh bin Sholih dikatakan oleh
Ibnu Hajar: “Shoduq Katsirul Ghelath Tsabt fi Kitabihi

bin Sholih dikatakan oleh |bnu Hajar dalam Tagrib:
“Shoduq Lahu Auham (shodug, memiliki
beberapa kesalahan)”

dla berkata: O bukanlah kekufuran - A} Imam Ahmad Ali bin Abu Tholhah dikatakan oleh
yang xalian datrakan, sesunggu ﬂyﬂ ) i Hai dalam Ta fb: "Shad 4
dia adalah kekufuran yang tidak me-  bin Hanbal ditanya e qr ug Qo

ngeluarkan dari islam. (Ayat yang arti-
nya:) ... Dan barangsiapa yang tidak
berhukum dengan apa yang diturunkan

tentang maksud kufur
dalam “ayat hukum”,

Yukhti'u (shoquq, kadang salah)’ dia di-
kritik dalam riwayatnya dari Ibnu Abbas
«l; oleh beberapa ulama seperti Duhaim
dan Ibnu Hibban bahwasanya Ali bin Abu

Alloh, maka mereka itu adalah orang- ok s heliau berkata: Tholhah tidak pernah mendengar riwayat
orng yang kafir (QS. al-Ma'idah [5]: 44). “Kekuf tidak langsung dari Ibnu Abbas «8%; (lihat Tah-
Ini adalah kufur duna kufrin, ekufuran yang .a dzibut Tahdzib 7/339-341), tetapi hal ini

Sesudah membawakan riwayat ~ mengeluarkan dari dijawab oleh Abu Ja'far an-Nuhas dan
ini, al-Hakim 4% berkata: “Ini adalah " (Maimuy’  bnu Hajar bahwa Ali bin Abu Tholhah
hadits yang shohih sanadnya’, dan di- keimanan.” (Majmu mengambil riwayat tafsir dari Ibnu Abbas
setujui oleh Dzahabi 45 dalam Talkhis Fatawa 7/254) wfl dengan perantaraan orang-orang

Mustadrok 2/342.

I v2no tsigoh seperti Mujahid dan Ikrimah

“ Syalkh al-Albani #5 berkata: “Seakan-akan bellau mengisyaratkan pada orang-orang Khowari) yang memberontak terhadap Kholi:

fah All bin Abu Thallb <. (Silsilah Shohlhah 6/113)
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